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1. Pendahuluan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah upaya yang dilakukan agar pekerja selalu bekerja dengan
aman dan sehat di tempat kerja, serta sumber daya dan proses produksi dapat digunakan secara aman dan
efisien. Pekerja merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam jalannya perusahaan. Tanpa
pekerja, proses produksi tidak dapat berhasil dengan baik, namun pada bagian-bagian tertentu terdapat proses
kerja yang tidak dapat dilakukan oleh manusia, sehingga diperlukan peran teknologi. Menurut International
Labour Organization (2013), data kecelakaan kerja yang terjadi setiap tahunnya ada lebih dari 250 juta
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kecelakaan di tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja. Data
juga menunjukkan sekitar 1,2 juta pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Badan
Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat bahwa jumlah kecelakaan kerja
meningkat tajam setiap tahunnya terutama tiga tahun terakhir mulai tahun 2020 hingga November 2022.
Pada tahun 2020, angka kecelakaan kerja sebanyak 221.740 kasus yang kemudian meningkat pada tahun
2021 menjadi 234.270 kasus, hingga November 2022 jumlah kecelakaan kerja telah mencapai angka 265.334
kasus. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Rl Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Lingkungan Kerja menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja merupakan segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.

Zero accident adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk mencegah, ataupun mengurangi, bahkan
menghilangkan risiko kecelakaan kerja. Pelaksanaan dan implementasi ini tidak boleh dianggap sebagai
upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang menguras banyak biaya (cost)
perusahaan, tetapi harus dianggap sebagai bentuk investasi jangka panjang yang memberikan manfaat pada
masa yang akan datang dalam keamanan pekerja (Cintya, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Heri Nugraha (2019) tentang Analisis Pelaksanaan Program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Upaya Meminimalkan Kecelakaan Kerja pada Pegawai PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) menyatakan bahwa untuk mencapai zero accident, PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) menerapkan beberapa program keselamatan dan kesehatan kerja untuk meminimalkan kecelakaan
kerja, seperti penyediaan alat pelindung diri, pengelolaan sarana keselamatan dan kesehatan kerja, sosialisasi
K3, pelatihan dan pendidikan K3, Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK), Program Asuransi Kesehatan,
Jaminan Kecelakaan Kerja, dan Medical Check Up (MCU).

Penelitian yang dilakukan Budi Handojo (2022) tentang pelaksanaan keselamatan kerja pada Perusahaan
Bongkar Muat (PBM) menyatakan pelaksanaan K3 sangat penting dilakukan dalam memberikan
perlindungan dan keamanan selama operasional bongkar muat barang, seperti perusahaan memerhatikan
penerangan pada tempat proses kerja, mengadakan pelatihan SDM, penggunaan alat keselamatan, serta
usaha-usaha unit tanggap darurat atas terjadinya kecelakaan kerja seperti menyediakan APAR dan Instalasi
Pemadam Kebakaran yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PT. Perusahaan Gas Negara Tbk adalah salah satu perusahaan nasional Indonesia terbesar yang bergerak
di bidang transportasi dan distribusi gas bumi dan memiliki peran yang besar dalam pemenuhan gas bumi
domestik. Kegiatan operasional usaha niaga gas bumi PT. PGN Tbk dikelola oleh sales and operation region
(SOR) yang terbagi menjadi 3 wilayah operasi yaitu SOR 1 meliputi pulau Sumatera dan Kepulauan Riau,
SOR 2 meliputi provinsi Jawa Barat, dan SOR 3 meliputi provinsi Jawa Timur. Wilayah SOR | terdiri dari 6
area, yaitu Medan, Palembang, Lampung, Pekanbaru, Dumai, dan Batam. Terkhusus area Medan, PT. PGN
Tbk memiliki 4 stasiun penyuplai gas, yaitu Stasiun Gas Pasar IX, Stasiun Gas Paya Pasir, Stasiun Gas
Sicanang, dan Stasiun Gas Belawan.

Stasiun Gas Pasar 1X merupakan stasiun terbesar dan pusat pembagian gas alam ke sejumlah industri
dan pelanggan rumah tangga. Proses kerja stasiun ini adalah mendistribusikan gas alam Liquefied Natural
Gas (LNG) melalui pipa penyalur. Pada proses ini melibatkan berbagai pipa untuk mengalirkan gas alam
mentah dari sumur ke unit pengolahan berdiameter kecil dan pipa gas alam bertekanan rendah yang sering
disebut sistem pengumpulan. Kemudian, dari kilang dan unit pengolahan ini, jaringan pipa transmisi gas
membawa produk ke stasiun gerbang kota dimana jalur distribusi menyalurkan gas ke konsumen rumah
tangga dan komersial. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu operator stasiun menyatakan bahwa
stasiun ini tidak terlepas dari adanya potensi bahaya salah satunya adalah kebakaran. Penyebabnya dapat
disebabkan adanya kebocoran gas pada pipa dan benturan instalasi karena sambaran petir. Dari uraian
tersebut, PT. PGN Tbk perlu menyadari bahwa penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) penting
dilakukan di Stasiun Gas Pasar IX untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan tercapainya program
Zero Accident. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja di Stasiun Gas Pasar IX - PT. Perusahaan Gas Negara Thk.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di Stasiun Gas Pasar IX — PT. Perusahaan Gas Negara Tbk.
Penelitian ini dilakukan di Stasiun Gas Pasar IX — PT. Perusahaan Gas Negara Thk, JI. Veteran Ps. IX,
Helvetia, Kec. Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, pada bulan Agustus sampai
November 2023. Informan penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
didasarkan dengan pertimbangan tertentu yaitu orang yang dianggap paling memahami tentang penerapan
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K3 di Stasiun Gas Pasar IX. Informan yang diteliti terdiri dari 7 pekerja, yaitu satu orang HSSE Support, tiga
orang tim Fire Fighter, dan tiga orang tim P3K. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data primer pada penelitian ini diperoleh secara langsung dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada informan penelitian yang telah ditetapkan. Data yang
diperoleh dari pihak PT. Perusaahan Gas Negara Tbk tentang sejarah, profil, visi, misi, kebijakan, struktur
organisasi, serta data-data pendukung dari perusahaan juga dapat diperoleh dari jurnal, buku cetak dan
website sebagai data pendukung.

3. Hasil
3.1. Karakteristik Informan

HSSE Support di PT. Perusahaan Gas Negara Tbk cabang Medan, terutama di stasiun gas Pasar IX,
bertugas untuk mencapai keselamatan dan kesehatan pekerja, melindungi keamanan perusahaan, dan
meminimalkan dampak lingkungan. Tugas mereka meliputi merancang, mengimplementasikan, dan
memantau kebijakan dan prosedur HSSE di tempat kerja, serta memberikan pelatihan kepada pekerja,
menangani insiden kecelakaan atau situasi darurat, mengelola bahan kimia dan limbah, menjaga keamanan
fisik tempat kerja, dan mematuhi peraturan yang berlaku.

Tim fire fighter atau tim pemadam kebakaran, bertugas menangani bahaya kebakaran di stasiun gas
Pasar IX. Tugas mereka termasuk memadamkan dan mengendalikan api dengan peralatan pemadam
kebakaran, menyelamatkan korban dan aset perusahaan dari bahaya kebakaran, menangani bahan-bahan
berbahaya di tempat kerja, memberikan pertolongan pertama kepada korban kecelakaan, membantu proses
evakuasi kebakaran dan situasi darurat, berpartisipasi dalam program-program pencegahan kebakaran,
mengikuti pelatihan dan latihan kebakaran berkala, mengelola situasi darurat kebakaran di tempat kerja,
memelihara peralatan pemadam kebakaran, dan menyusun laporan dan dokumentasi insiden kebakaran atau
kejadian darurat.

Tim P3K bertanggung jawab memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan atau situasi darurat
pada pekerja di stasiun gas Pasar IX. Tugas mereka meliputi pemeriksaan kondisi korban yang mengalami
cedera atau penyakit, memberikan pertolongan pertama kepada korban, menjaga dan memantau kondisi
korban agar tidak memburuk, melakukan evakuasi medis pada korban, menghubungi layanan medis darurat
seperti ambulans dan rumah sakit, melaporkan kejadian dan tindakan pertolongan pertama yang diberikan,
mengikuti pelatihan dan pendidikan tentang teknik dan prosedur pertolongan pertama, berpartisipasi dalam
program-program pencegahan kecelakaan atau penyakit, dan menjaga serta menyediakan P3K, peralatan
medis, dan obat-obatan darurat.

3.2. Gambaran Umum Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja menjadi hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan
khususnya di bidang gas. Pada tahun 2012, Stasiun Gas Pasar 1X telah menerapkan dan melaksanakan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
2012. SMK3 yang dijalankan stasiun gas ini bertujuan untuk mencapai visi dan misi dari PT. Perusahaan Gas
Negara Tbhk cabang Medan yaitu untuk meraih zero accident di tempat kerja.

Kebijakan K3 dibuat dan ditetapkan oleh PT. Perusahaan Gas Negara Thk berdasarkan identifikasi dan
pengumpulan informasi yang dilakukan oleh HSSE Support kantor cabang bersama koordinator stasiun yang
dibantu oleh salah satu pekerja stasiun gas di stasiun gas Pasar IX. Kebijakan K3 yang ditetapkan perusahaan
berupa komitmen dan tanggungjawab seluruh pihak, prosedur operasional standar (SOP) pada setiap aktifitas
kerja untuk menciptakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang aman dan nyaman atau
mempertahankan gelar “zero accident” di tempat kerja. Setelah pembuatan kebijakan K3, maka haruslah
dikenalkan dan disampaikan kebijakan K3 secara terbuka, jelas, dan terus-menerus agar setiap pekerja
memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja.
Penyampaian informasi tersebut dapat disampaikan dalam berbagai bentuk komunikasi baik dalam bentuk
instruksi kerja, sosialisasi, pelatihan, ataupun dalam bentuk fisik seperti rambu-rambu keselamatan dan
peringatan yang dipasang di sekitar stasiun gas.

Setelah proses bekerja berlangsung, perlu tentunya dilakukan inspeksi K3 untuk menilai bagaimana
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang telah berlangsung di stasiun gas Pasar IX. Inspeksi ini
tentunya dilakukan oleh pekerja stasiun yang diawasi oleh koordinator stasiun dan di bawah nau. ngan HSSE
Support kantor cabang. Setiap hasil yang ditemukan dalam proses inspeksi akan ditinjau dan
dipertimbangkan oleh koordinator untuk ditindaklanjuti bersama manajeman perusahaan baik adanya
pemeliharaan ataupun pergantian alat kerja yang tidak sesuai dengan standar. Dan yang terakhir adalah
dilakukannya evaluasi K3 dalam bentuk audit internal oleh pihak manajemen kantor cabang untuk
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memeriksa dan memantau kinerja K3 di stasiun gas Pasar 1X. Hal yang diaudit adalah kegiatan di lapangan
dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan K3. Evaluasi K3 harus dilakukan secara teratur dan terus-
menerus guna memastikan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja berjalan efektif dan efisien dalam
menjaga keselamatan dan kesehatan kerja pekerja di stasiun gas Pasar 1X.

3.3. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Stasiun Gas Pasar IX telah menerapkan beberapa kebijakan yang mengatur tentang keselamatan dan
kesehatan kerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan HSSE Support yang menyatakan bahwa kebijakan K3
dibuat perusahaan karena adanya komitmen perusahaan untuk menciptakan dan menjaga lingkungan kerja
yang aman, nyaman, dan sehat bagi pekerja sehingga mereka terhindar dari kecelakaan kerja. Penerapan
kebijakan K3 memberikan berbagai keuntungan bagi perusahaan, seperti melindungi keselamatan dan
kesehatan pekerja di tempat kerja, membantu perusahaan untuk mematuhi peraturan dan standar keselamatan
yang telah diberlakukan oleh pemerintah, mengurangi biaya yang berkaitan dengan perawatan medis,
asuransi, dan ganti rugi, menjaga reputasi atau nama baik perusahaan di mata masyarakat dan memperkuat
hubungan dengan konsumen.

Setiap proses kerja di stasiun gas Pasar 1X telah menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja yang
diatur berdasarkan kebijakan K3 yang telah ditetapkan untuk terhindar dari potensi kebakaran yang dapat
disebabkan oleh kebocoran gas pada pipa dan benturan instalasi karena sambaran petir. Kebijakan K3 yang
sudah diatur stasiun dalam proses penyimpanan gas alam adalah adanya penetapan standar keselamatan,
seperti pemeliharaan tangki penyimpanan, pemantauan tekanan, dan tindakan untuk mencegah terjadinya
kebocoran. Pada proses pengukuran gas alam, stasiun gas Pasar 1X membuat kebijakan tentang tersedianya
peralatan pengukuran yang terkalibrasi dengan benar dan pengunaannya sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan. Kebijakan yang mengatur proses pendistribusian gas alam ditetapkan untuk memiliki standar
keselamatan pengiriman dan penanganan gas alam.

3.4. Komunikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Komunikasi K3 mengenai penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di stasiun gas Pasar I X dilakukan
secara langsung oleh HSSE Support dan koordinator stasiun. Bentuk penyampaian informasi yang dilakukan
adalah dengan memberikan instruksi, melakukan pelatihan, sosialisasi, serta pemasangan rambu-rambu
keselamatan. Informasi yang akan disampaikan disesuaikan berdasarkan proses kerja yang ada si stasiun gas
Pasar IX.

Pada proses penyimpanan gas alam, koordinator akan memberikan informasi terkait dengan prosedur
keselamatan dan prosedur darurat, pelatihan k3 pada proses penyimpanan gas alam. Untuk proses
pengukuran gas alam, informasi yang diberikan terkait dengan prosedur kerja saat melakukan pengukuran
gas dan prosedur darurat kebocoran gas, sedangkan penyampaian informasi pada proses pendistribusian gas
alam vyaitu prosedur kerja pendistribusian, potensi bahaya, dan prosedur darurat kebocoran gas. Pekerja
stasiun gas Pasar IX memiliki jadwal rutin yang dilakukan setiap pagi yaitu Safety Briefing. Kegiatan ini
dilakukan sebelum dan sesudah berkerja dengan durasi 15-30 menit. Hal yang dibahas dalam kegiatan ini
adalah diskusi mengenai masalah K3 yang terjadi selama bekerja, prosedur kerja, dan memberikan saran dan
masukkan apabila perlu pembaharuan K3 di stasiun gas Pasar IX.

Perusahaan menyediakan pelatihan K3 bagi seluruh pekerja stasiun. Pelaksanaan pelatihan dilakukan
setiap satu bulan sekali atau sesuai dengan kebutuhan pekerja. Pihak yang memberikan materi biasanya
dilakukan oleh HSSE Support kantor cabang. Materi yang diberikan yaitu tentang prosedur fire fighting,
CLSR (Corporate Life Saving Rules), P3K, pemakaian dan perawatan APD. Pelatihan ini wajib diikuti oleh
seluruh pekerja guna mengenalkan dan menambah pengetahuan pekerja tentang keselamatan dan kesehatan
kerja dan diberikan sertifikat setelah mengikuti pelatihan.

Selain komunikasi dalam bentuk verbal, komunikasi non verbal juga dilakukan di stasiun gas Pasar IX
yaitu pemasangan dan penggunaan rambu-rambu dan label keselamatan untuk mengingatkan dan menjaga
pekerja dari berbagai potensi bahaya yang ada di tempat kerja. Pemasangan rambu-rambu diletakkan di
tempat yang mudah dilihat dengan jelas oleh pekerja di area-area yang memiliki potensi bahaya. Adapun
rambu-rambu dan label keselamatan yang terpasang di area stasiun gas Pasar 1X adalah rambu dilarang
merokok, rambu dilarang menyalakan api, rambu dilarang menghidupkan mesin, rambu dilarang memotret
tanpa izin, rambu dilarang megaktifkan handphone, rambu penggunaan APD, dan label K3 bahan berbahaya
seperti beracun, cairan mudah menyala, padatan mudah menyala, dan berbahaya terhadap lingkungan.

Namun, ada beberapa temuan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan tim Fire Fighter dan P3K
yang menyatakan bahwa terkadang ada insiden kecil yang dialami pekerja yang tidak dilaporkan karena
dianggap sepele dan dapat ditangani sendiri.
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3.5. Inspeksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pelaksanaan inspeksi K3 dilakukan pada setiap proses kerja di stasiun gas Pasar 1X. Berdasarkan hasil
wawancara dengan tim Fire Fighter dan P3K yang menyatakan bahwa inspeksi dilakukan untuk melihat dan
memastikan keselamatan dan kesehatan kerja di stasiun gas Pasar IX. Pernyataan tersebut juga dipertegas
oleh HSSE Support bahwa inspeksi K3 tidak hanya untuk memastikan kondisi alat kerja, melainkan
mengganti alat-alat kerja yang sudah tidak layak pakai atau melakukan perawatan. Jenis-jenis inspeksi yang
dilaksanakan terdiri dari inspeksi harian, inspeksi mingguan, dan inspeksi bulanan.

Pada proses penyimpanan gas alam, pekerja akan melakukan inspeksi pada beberapa alat yang
berhubungan dengan proses penyimpanan gas seperti, tangki penyimpanan, sistem ventilasi, dan alat
pemadam kebakaran. Dalam menginspeksi tangki penyimpanan gas, pekerja akan melakukan pemeriksaan
seminggu sekali untuk melihat kondisi fisik tangki, seperti retakan, korosi, atau kebocoran gas yang mungkin
terjadi. Untuk inspeksi sistem ventilasi, pelaksanaanya sama dengan inspeksi tangki penyimpanan gas yaitu
seminggu sekali dengan memeriksa fungsi dan kondisi dari sistem ventilasi untuk menghindari penumpukan
gas berbahaya. Selain itu, pekerja juga akan melakukan inspeksi pada alat pemadam kebakaran seminggu
sekali yang terdiri dari APAR (Alat Pemadam Api Ringan), hydrant, sprinkle, dan alarm kebakaran.

Pada proses pengukuran gas alam, pekerja akan melakukan inspeksi pada alat-alat pengukur, prosedur
pengukuran, dan ketersediaan alat pelindung diri. Untuk alat-alat pengukur, pekerja melakukan pemeriksaan
kalibrasi dan kondisi alat pengukur untuk memastikan akurasi pengukuran dalam keadaan yang baik.
Selanjutnya, inspeksi prosedur kerja dilakukan untuk memastikan bahwa prosedur pengukuran gas alam
yang sudah ditetapkan, dilaksanakan dengan benar oleh pekerja yang bertanggunngjawab dalam proses
pengukuran gas alam. Inspeksi ketersediaan APD dilakukan pada proses ini dikarenakan proses pengukuran
gas alam memiliki potensi bahaya terkena paparan gas beracun, sehingga pekerja diwajibkan untuk
menggunakan APD, seperti masker respirator dan pelindung mata pada saat melakukan pengukuran gas
alam.

Pendistribusian gas alam adalah proses kerja terakhir yang perlu dilakukan inspeksi oleh pekerja.
Adapun hal yang diinspeksi adalah prosedur pemuatan dan pengiriman dan pelatihan pekerja. Pekerja akan
memastikan bahwa prosedur pemuatan dan pengiriman gas alam telah ditetapkan dan diikuti dengan benar
oleh pekerja untuk mencegah kebocoran atau kecelakaan selama proses distribusi. Pelatihan pekerja juga
menjadi salah satu faktor penting yang diinspeksi untuk memeriksa apakah pekerja yang terlibat dalam
proses pendistribusian telah menerima pelatihan yang cukup mengenai K3 dan prosedur kerja yang aman.

3.6. Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Berdasarkan wawancara dengan HSSE Support menyatakan bahwa evaluasi K3 dilakukan oleh pihak
manajemen dengan melakukan pengumpulan data terkait kinerja K3 dalam setiap proses kerja, termasuk
insiden, kecelakaan, pelanggaran, dan hasil inspeksi. Kemudian, mereka akan menganalisis setiap data
dengan melakukan identifikasi wilayah kerja atau proses kerja mana yang memerlukan perbaikan atau
tindakan pencegahan sehingga dapat meningkatkan kembali kinerja K3. Menurut tim Fire Fighter dan P3K
bahwa evaluasi K3 ini dilakukan setahun sekali oleh manajemen dan didampingi pekerja stasiun. Adapun
tindakan perbaikan yang dapat dilakukan, seperti adanya perubahan prosedur kerja, penambahan pelatihan
kerja pada pekerja, perbaikan peralatan, atau penambahan fasilitas sesuai kebutuhan stasiun gas Pasar IX.
Untuk melihat keberhasilan tersebut, maka pihak manajemen akan melakukan pertemuan dengan pihak
stasiun yang terdiri dari koordinator dan pekerja stasiun untuk mengevaluasi keberhasilan perbaikan yang
telah dibuat, jika perbaikan yang telah dibuat dapat meningkatkan kinerja K3 menjadi lebih baik, maka hal
itu akan dilanjutkan. Namun, jika perbaikan tersebut tidak memberikan dampak, maka harus dilakukan
pergantian dan perbaikan kembali.

Setiap proses kerja yang dilakukan evaluasi K3 untuk melihat dan melakukan tindakan perbaikan jika
diperlukan. Pada proses penyimpanan gas alam, mereka akan mengevaluasi pelaksanaan inspeksi rutin
terhadap kondisi tangki penyimpanan, sistem pengaman, dan area penyimpanan untuk mengidentifikasi
potensi bahaya dan kebutuhan perbaikan. Selain itu, mereka mengevaluasi bagaimana efektivitas pelatihan
K3 kepada pekerja terkait prosedur penyimpanan gas alam, penggunaan peralatan pelindung diri, dan
tindakan darurat. Mereka juga meninjau kejadian insiden atau hampir insiden yang terjadi selama proses
penyimpanan gas untuk mengidentifikasi penyebab akar dan langkah pencegahan yang dapat diambil.
Evaluasi K3 dilakukan juga pada proses pengukuran gas alam dengan meninjau Kinerja peralatan pengukuran
secara berkala untuk memastikan keakuratan dan keandalannya, mengevaluasi pelatihan K3 kepada pekerja
terkait penggunaan alat pengukur dan prosedur keselamatan selama pengukuran gas alam. Pihak manajemen
akan menganalisis data insiden atau pelanggaran keselamatan terkait proses pengukuran untuk
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mengidentifikasi pola atau tren yang dapat memberikan wawasan tentang perbaikan yang diperlukan. Sama
halnya dengan proses penyimpanan dan pengukuran, proses pendistribusian gas dilakukan peninjauan kinerja
sistem jaringan pipa distribusi untuk mengidentifikasi diperlukan atau tidaknya kebutuhan perbaikan atau
pemeliharaan, mengevaluasi pelatihan K3 kepada pekerja tentang tindakan keselamatan selama pengiriman
dan penerimaan gas alam, serta meninjau kinerja sistem pencegahan kebocoran dan deteksi kebakaran untuk
memastikan respons yang cepat terhadap keadaan darurat.

4. Pembahasan
4.1. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Stasiun Gas Pasar IX telah menerapkan beberapa kebijakan terkait keselamatan dan kesehatan kerja
dengan menunjukan komitmen perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan
sehat bagi pekerja guna mencegah kecelakaan kerja. Adopsi kebijakan K3 membawa banyak keuntungan
bagi perusahaan, termasuk perlindungan terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja, pematuhan terhadap
regulasi dan standar keselamatan yang diberlakukan, pengurangan biaya medis dan asuransi, serta
mempertahankan reputasi perusahaan dan hubungan dengan konsumen.

Setiap proses kerja di Stasiun Gas Pasar IX telah diatur berdasarkan kebijakan K3 yang telah
ditetapkan. Dalam proses penyimpanan gas alam, standar keselamatan telah ditetapkan untuk
pemeliharaan tangki penyimpanan, pemantauan tekanan, dan tindakan pencegahan kebocoran. Untuk
proses pengukuran gas alam, kebijakan mengenai penggunaan peralatan pengukuran yang terkalibrasi
dengan benar dan sesuai prosedur telah ditetapkan. Begitu pula dalam proses pendistribusian gas alam,
kebijakan standar keselamatan pengiriman dan penanganan gas alam telah diatur. Hal ini didukung dengan
Permenaker No. 5 tahun 1996 menyatakan bahwa Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan sebuah dokumen tertulis yang disusun melalui proses konsultasi antara manajemen dan
perwakilan tenaga kerja. Dokumen ini mencakup tujuan keseluruhan perusahaan, komitmen, serta tekad
untuk menerapkan K3, serta kerangka dan program kerja perusahaan yang bersifat umum dan operasional.

Kebijakan K3 yang telah ditetapkan perusahaan akan disosialisasikan kepada seluruh pekerja dan
wajib ditaati. Selain itu, untuk mencegah potensi bahaya khususnya kebakaran, perusahaan membentuk tim
tanggap darurat, menyediakan alat-alat proteksi kebakaran, dan menyediakan APD bagi setiap pekerja,
sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Natalia (2022)
yang menyatakan bahwa kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) ditetapkan setelah melakukan
tinjauan awal yang mencakup identifikasi bahaya, evaluasi, dan pengendalian risiko dengan melibatkan
partisipasi pekerja. Kebijakan ini disetujui dan ditandatangani oleh manajer umum, kemudian disampaikan
kepada seluruh tenaga kerja, vendor, tamu, pelanggan, dan pemasok melalui sosialisasi dan media cetak.

4.2. Komunikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pemberian informasi mengenai penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di stasiun gas Pasar IX
dipimpin oleh HSSE Support dan koordinator stasiun, meliputi instruksi, pelatihan, sosialisasi, dan
pemasangan rambu keselamatan. Informasi disesuaikan dengan proses kerja di stasiun gas Pasar 1X, seperti
prosedur keselamatan, prosedur darurat, dan pelatihan K3. Pekerja menjalani rutinitas Safety Briefing
setiap pagi sebelum dan sesudah bekerja, dengan fokus pada diskusi masalah K3, prosedur kerja, dan saran
untuk pembaharuan K3. Perusahaan menyelenggarakan pelatihan K3 setiap bulan atau sesuai kebutuhan,
dengan materi seperti fire fighting, CLSR, P3K, dan pemakaian APD, serta memberikan sertifikat kepada
peserta. Komunikasi non verbal dilakukan melalui pemasangan rambu keselamatan untuk mengingatkan
pekerja akan potensi bahaya di tempat kerja. Namun masih ditemukan insiden kecil yang tidak dilaporkan
karena dianggap ringan dan dapat diatasi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2020) yang menyatakan bahwa
komunikasi yang efektif berkontribusi pada kinerja yang baik di perusahaan, memperkuat hubungan antara
pimpinan dan karyawan, serta di antara rekan kerja. Untuk mencapai hal ini, penting bagi pimpinan untuk
memberikan interaksi yang positif, bersikap terbuka terhadap karyawan, dan menjaga komunikasi yang
baik. Hal ini didukung dengan penelitian Fahreza (2019) yang menyatakan bahwa pemilihan komunikator
dan media yang kredibel adalah hal yang sangat penting. Perusahaan disarankan untuk mengutamakan
orang yang memiliki kompetensi dalam bidangnya, telah mengikuti pelatihan yang diakui oleh asosiasi
atau pemerintah, serta memiliki sertifikasi spesialis keahlian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), agar
pesan dapat disampaikan dengan benar dan komunikasi menjadi lebih efektif serta berwawasan. Pelaporan
insiden juga penting diperhatikan dimana didukung oleh teori Green (2017) yaitu setiap insiden sekecil
apapun tetap dilaporkan dan dianalisis untuk menjadi perbaikan berkelanjutan.
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4.3. Inspeksi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Inspeksi K3 dilaksanakan pada semua tahapan proses kerja di stasiun gas Pasar 1X dengan tujuan
memastikan keselamatan dan kesehatan pekerja. Hal ini sejalan dengan Tarwaka (2014) yang menyatakan
bahwa inspeksi dilakukan untuk tujuan identifikasi terhadap sumber-sumber berbahaya kesehatan yang
berhubungan dengan tugas-tugas, proses produksi, area khusus dan bahan berbahaya.

Inspeksi terbagi menjadi harian, mingguan, dan bulanan. Inspeksi harian dilakukan sebelum, selama,
dan sesudah bekerja oleh pekerja stasiun, sedangkan inspeksi mingguan dilaksanakan setiap Jumat, dan
inspeksi bulanan dilakukan pada minggu pertama setiap bulan. Pada tahap penyimpanan gas alam, pekerja
menginspeksi alat seperti tangki penyimpanan, sistem ventilasi, dan peralatan pemadam kebakaran.
Pemeriksaan fisik tangki penyimpanan dilakukan seminggu sekali untuk mendeteksi retakan, korosi, atau
kebocoran gas. Inspeksi sistem ventilasi juga dilakukan mingguan untuk memastikan fungsi optimalnya.
Alat pemadam kebakaran diinspeksi mingguan, termasuk APAR, hydrant, sprinkle, dan alarm kebakaran.
Pada tahap pengukuran gas alam, pekerja memeriksa kalibrasi dan kondisi alat pengukur, memastikan
prosedur pengukuran yang benar, dan ketersediaan APD seperti masker respirator dan pelindung mata
untuk mencegah paparan gas beracun. Dan tahap terakhir, pendistribusian gas alam juga diinspeksi,
termasuk prosedur pemuatan dan pengiriman serta pelatihan pekerja untuk memastikan kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan dan kesehatan kerja.

Menurut Woodcock (2013), tim pelaksana inspeksi adalah staf yang telah dipilih oleh manajemen
perusahaan untuk menjalankan dan bertanggung jawab atas program inspeksi Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3). Inspeksi secara umum terhadap sumber-sumber bahaya di tempat kerja dapat dilakukan secara
bersama-sama antara perwakilan manajemen dan perwakilan pekerja (P2K3) bersama dengan ahli K3.

4.4, Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Evaluasi K3 dilakukan oleh manajemen dengan mengumpulkan data tentang kinerja K3 dalam setiap
proses kerja, termasuk insiden, kecelakaan, pelanggaran, dan hasil inspeksi. Selanjutnya, data tersebut
dianalisis untuk mengidentifikasi area kerja atau proses kerja yang memerlukan perbaikan atau tindakan
pencegahan guna meningkatkan kinerja K3. Tindakan perbaikan yang mungkin dilakukan mencakup
perubahan prosedur kerja, pelatihan tambahan bagi pekerja, perbaikan peralatan, atau penambahan
fasilitas sesuai kebutuhan stasiun gas Pasar IX. Untuk mengevaluasi keberhasilan perbaikan, manajemen
mengadakan pertemuan dengan koordinator dan pekerja stasiun guna meninjau hasilnya. Jika perbaikan
berhasil meningkatkan kinerja K3, langkah tersebut akan diteruskan; namun jika tidak, perlu dilakukan
revisi dan perbaikan lebih lanjut.

Setiap proses kerja dievaluasi K3 secara teratur untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah
yang mungkin timbul. Pada proses penyimpanan gas alam, evaluasi mencakup inspeksi rutin terhadap
kondisi tangki penyimpanan, sistem pengaman, dan area penyimpanan. Selain itu, efektivitas pelatihan K3
terkait prosedur penyimpanan gas alam, penggunaan peralatan pelindung diri, dan tindakan darurat juga
dievaluasi. Hal yang sama dilakukan dalam proses pengukuran gas alam, dengan meninjau Kinerja
peralatan pengukuran dan pelatihnan K3 kepada pekerja. Evaluasi juga dilakukan pada proses
pendistribusian gas, termasuk peninjauan kinerja sistem jaringan pipa distribusi, pelatihan K3 kepada
pekerja, dan kinerja sistem pencegahan kebocoran dan deteksi kebakaran.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa hal mengenai penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja sebagai berikut:

1. Kebijakan K3 dari peraturan pemerintah dan perusahaan sudah diterapkan dengan baik pada setiap
proses kerja di stasiun gas Pasar IX.

2. Komunikasi K3 di stasiun gas Pasar IX dilakukan dengan safety briefing secara rutin di pagi hari,
sosialisasi, pelatihan K3, dan pemasangan rambu-rambu keselamatan. Namun terdapat insiden kecil
yang tidak dilaporkan karena dianggap ringan.

3. Inspeksi K3 dilakukan oleh pekerja stasiun pada setiap proses kerja di stasiun gas Pasar IX.

4. Evaluasi K3 dilakukan secara rutin oleh pihak manajemen pada setiap proses kerja, termasuk
penyimpanan, pengukuran, dan pendistribusian gas alam. Pelaksanaan audit K3 dilakukan baik internal
maupun eksternal dan dilakukan secara teratur untuk memastikan kepatuhan terhadap standar
keselamatan dan kesehatan.
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Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan, antara lain:
1. Stasiun gas Pasar IX harus tetap melakukan penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di stasiun gas
Pasar IX.
2. Stasiun gas Pasar IX melakukan kerjasama dengan Dinas Pemadam Kebakaran (Damkar) dan rumah
sakit dalam mengadakan pelatihan K3 untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan akan
keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja stasiun.
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